BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Alternatif & Bobot Kriteria yang Digunakan dalam PMDK
Dalam melakukan perankingan atau penyeleksian dengan menggunakan
model Fuzzy MADM, sebelumnya pengambil keputusan harus menentukan
beberapa alternatif yang akan dipilih dan menentukan atribut atau kriteria yang
akan menjadi dasar penilaian terhadap beberapa alternatif yang telah ditentukan
sebelumnya.
Untuk masalah perankingan calon mahasiswa baru yang melalui jalur PMDK,
dibuat asumsi-asumsi sebagai berikut:
1. Siswa yang mendaftar melalui jalur PMDK merupakan siswa yang telah lulus
SMA dan merupakan siswa jurusan IPA.
2. Siswa yang mendaftar melalui jalur PMDK merupakan siswa-siswa yang
memiliki peminatan terhadap program studi yang ada di fakultas MIPA.
3. Asal daerah atau asal sekolah tidak berpengaruh.
4. Jenis sertifikat yang diperhitungkan merupakan sertifikat prestasi dalam
bidang sains.
5. Untuk jumlah sertifikat prestasi tingkat daerah, baik tingkat provinsi ataupun
tingkat kabupaten/kota tidak dibedakan.
6. Siswa dapat mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi melalui jalur PMDK
apabila memiliki nilai rata-rata raport minimal 80 dan nilai rata-rata mata

pelajaran matematika dan IPA minimal 75.
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7. Siswa yang dapat mendaftar adalah siswa yang mendapat peringkat 15 besar
di kelas.

8. Kondisi ekonomi calon mahasiswa baru tidak berpengaruh.

Dalam hal ini, dimisalkan terdapat enam buah atribut atau kriteria sebagai
berikut:

1. Jumlah sertifikat prestasi tingkat nasional, merupakan jumlah sertifikat
prestasi baik prestasi akademik ‘maupun prestasi non-akademik yang
diperoleh siswa di tingkat nasional.

2. Nilai rata-rata raport, merupakan nilai rata-rata seluruh mata pelajaran dari
semester 1 sampai dengan semester 5.

3. Nilai rata-rata matematika, merupakan nilai rata-rata mata pelajaran
matematika dari semester 1 sampai dengan semester 5.

4. Nilai rata-rata IPA, merupakan akumulasi dari nilai rata-rata mata pelajaran
biologi, fisika dan kimia dari semester 1 sampai dengan semester 5.

5. Jumlah sertifikat prestasi tingkat daerah, merupakan jumlah sertifikat prestasi
baik prestasi akademik maupun prestasi non-akademik yang diperoleh siswa
di tingkat daerah.

6. Peringkat siswa, merupakan peringkat atau ranking prestasi siswa yang
diperoleh di kelas.

Berikut diberikan data dari 20 alternatif pada Tabel 4.1 yang disusun
berdasarkan kriteria-kriteria berikut ini:

1. Jumlah sertifikat prestasi tingkat nasional (SN).

2. Nilai rata-rata raport (NR).
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Nilai rata-rata matematika (NM).

Nilai rata-rata IPA (NI).

Jumlah sertifikat prestasi tingkat daerah (SD).
Peringkat siswa di kelas (PS).

Tabel 4.1 Tabel Alternatif.

Alternatif SN NR NM NI SD PS
Alternatif.1 0 87,94 | 88,0 87,9 4 2
Alternatif 2 1 86,90 | 88,0 | 85,6 1 4
Alternatif 3 0 85,15 | 89,2 | 84,6 5 1
Alternatif 4 0 83,591 | 81,2 79,5 2 4
Alternatif 5 2 81,31 | 84,4 | 81,5 3 7
Alternatif 6 1 80,73 | 82,0 | 821 4 11
Alternatif 7 0 82,02 | 81,6 79,3 2 3
Alternatif 8 0 82,78 | 80,0 | 804 3 2
Alternatif 9 3 83,97 | 84,6 | 809 2 6
Alternatif 10 2 84,35 | 79,8 79,7 4 4
Alternatif 11 0 85,37 | 84,2 | 859 0 8
Alternatif 12 1 89,95 | 91,4 | 90,7 2 1
Alternatif 13 2 84,13.| 78,4 83,7 1 il
Alternatif 14 0 84,79 | 86,0 | 838 3 2
Alternatif 15 2 86,92 | 88,8 | 859 4 4
Alternatif 16 1 85,87 | 90,6 87,5 2 1
Alternatif 17 3 83,32 | 850 | 824 3 3
Alternatif 18 0 82,69 | 86,2 | 81,1 1 3
Alternatif 19 0 81,10 | 79,6 80,1 0 9
Alternatif 20 1 8156 | 81,0 | 79,9 2 1
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Dalam Fuzzy MADM juga dilakukan perhitungan untuk menentukan nilai
bobot setiap kriteria dengan mengolah nilai alternatif terhadap kriterianya
berdasarkan bobot nilai fuzzy. Perankingan calon mahasiswa baru dilakukan
dengan menggunakan metode pendekatan subyektif untuk menentukan besarnya
nilai bobot. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan
subyektifitas dari para pengambil keputusan sehingga dimisalkan nilai bobot
untuk masing-masing kriteria tampak seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel Bobot Kriteria.

Kriteria Bobot
SN 0,25
NR 0,19
NM 0,16
NI 0,16
SD 0,14
PS 0,10

Ditentukan bahwa kriteria jumlah sertifikat tingkat nasional memiliki nilai
bobot yang paling besar karena standar yang digunakan adalah standar nasional
dan memiliki tingkat kepentingan yang lebih tinggi dibandingkan kriteria yang
lainnya, maka diberikan nilai bobot untuk kriteria tersebut sebesar 0,25. Kriteria
nilai rata-rata raport diberikan nilai bobotnya sebesar 0,19 karena kriteria tersebut
mencakup nilai dari seluruh mata pelajaran yang sudah dipelajari siswa di kelas
dan dianggap menggambarkan kemampuan dasar siswa sehingga memiliki tingkat
kepentingan yang lebih tinggi dibanding keempat kriteria setelahnya. Untuk

kriteria nilai rata-rata matematika dan nilai rata-rata IPA dimisalkan nilai
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bobotnya sebesar 0,16 karena dianggap memiliki tingkat kepentingan yang setara.
Kriteria jumlah sertifikat tingkat daerah dimisalkan nilai bobotnya sebesar 0,14
karena tingkatannya adalah tingkat daerah dan dianggap tingkat kepentingannya
lebih rendah dibandingkan dengan keempat kriteria sebelumnya. Selanjutnya
kriteria peringkat siswa memiliki nilai bobot yang paling rendah karena dianggap
bahwa tingkatan prestasinya hanya di tingkat kelas dan memiliki tingkat

kepentingan yang paling rendah dibandingkan dengan kelima kriteria sebelumnya.

4.2 Fungsi Keanggotaan & Nilai Keanggotaan Alternatif

Fungsi keanggotaan setiap kriteria untuk masalah perankingan calon
mahasiswa baru yang melalui jalur PMDK dimisalkan memiliki representasi
linear seperti tampak pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tabel Fungsi Keanggotaan.

Kriteria Fungsi Keanggotaan
SN Linear Naik
NR Linear Naik
NM Linear Naik
NI Linear Naik
SD Linear Naik
PS Linear Turun

Untuk kriteria SN dan SD diberikan fungsi keanggotaan dengan representasi
linear naik karena semakin banyak jumlah sertifikat yang dimiliki suatu alternatif,
maka akan semakin tinggi nilai keanggotaannya. Begitu pula dengan kriteria NR,

NM dan NI, diberikan fungsi keanggotaan dengan representasi linear naik karena
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semakin tinggi nilai yang dicapai suatu alternatif, maka akan semakin tinggi pula
nilai keanggotaannya. Lain halnya dengan kriteria PS, diberikan fungsi
keanggotaan dengan representasi linear turun karena semakin besar peringkat
yang dicapai suatu alternatif, maka akan semakin rendah nilai keanggotaannya.
Untuk masalah fuzzy, masing-masing kriteria memiliki fungsi keanggotaan
yang berbeda antara kriteria satu dengan kriteria lainnya. Berikut ini adalah fungsi
keanggotaan untuk masing-masing kriteria:
1. Fungsi Keanggotaan SN
Untuk kriteria SN, misalkan nilai domain dikatakan sangat baik jika
memiliki nilai lebih besar sama dengan 3 dengan nilai keanggotaan
u(x = 3) =1 dan dikatakan kurang baik jika nilai domainnya 0 dengan nilai
keanggotaan p(0) = 0, dan nilai domain antara 0 dan 3 dikatakan baik dengan
nilai keanggotaan 4 x yang berbeda. Fungsi keanggotaan untuk kriteria SN
dapat dilihat pada Gambar 4.1.

A

e —

v

0 3
Gambar 4.1 Grafik Fungsi Keanggotaan SN.

Keadaan tersebut dapat dinyatakan dengan fungsi keanggotaan sebagai

berikut:
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2. Fungsi Keanggotaan NR

Untuk kriteria NR, misalkan nilai domain dikatakan sangat baik jika
memiliki nilai lebih besar sama dengan 90 dengan nilai keanggotaan
u(x =90) =1 dan dikatakan kurang baik jika nilai domainnya lebih kecil
sama dengan 80 dengan nilai keanggotaan u(x < 80) = 0, dan nilai domain
antara 80 dan 90 dikatakan baik dengan nilai keanggotaan u x Yyang berbeda.

Fungsi keanggotaan untuk Kkriteria NR dapat dilihat pada Gambar 4.2.

A

1

[
2

0 80 90
Gambar 4.2 Grafik Fungsi Keanggotaan NR.

Keadaan tersebut dapat dinyatakan dengan fungsi keanggotaan sebagai

berikut:
0; x < 80
" x — 80 _ . o¥
- 90 — 80" e
ilg x =90

3. Fungsi Keanggotaan NM

Untuk kriteria NM, misalkan nilai domain dikatakan sangat baik jika
memiliki nilai lebih besar sama dengan 85 dengan nilai keanggotaan
u(x = 85) =1 dan dikatakan kurang baik jika nilai domainnya lebih kecil
sama dengan 75 dengan nilai keanggotaan u(x < 75) = 0, dan nilai domain
antara 75 dan 85 dikatakan baik dengan nilai keanggotaan u x yang berbeda.

Fungsi keanggotaan untuk kriteria NM dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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[
»

0 75 85
Gambar 4.3 Grafik Fungsi Keanggotaan NM.

Keadaan tersebut dapat dinyatakan dengan fungsi keanggotaan sebagai

berikut:
0; =75
. x—75_ . N
i 85— 75 ki
1; x =85

4. Fungsi Keanggotaan NI

Untuk kriteria NI, misalkan nilai domain dikatakan sangat baik jika
memiliki nilai lebih besar sama dengan 85 dengan nilai keanggotaan
u(x = 85) =1 dan dikatakan kurang baik jika nilai domainnya lebih kecil
sama dengan 75 dengan nilai keanggotaan pu(x < 75) = 0, dan nilai domain
antara 75 dan 85 dikatakan baik dengan nilai keanggotaan u x yang berbeda.
Fungsi keanggotaan untuk kriteria NI dapat dilihat pada Gambar 4.4.

A

1

»
»

0 75 85
Gambar 4.4 Grafik Fungsi Keanggotaan NI.
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Keadaan tersebut dapat dinyatakan dengan fungsi keanggotaan sebagai

berikut:
0; x <75
_x=75 _ < go
= 85— 75 =5
1; x =85

5. Fungsi Keanggotaan SD

Untuk kriteria SD, misalkan nilai domain dikatakan sangat baik jika
memiliki _nilai lebih besar sama dengan 4 dengan nilai keanggotaan
u(x = 4) = 1 dan dikatakan kurang baik jika nilai domainnya 0 dengan nilai
keanggotaan 1(0) = 0, dan nilai domain antara 0 dan 4 dikatakan baik dengan
nilai keanggotaan ¢ x Yyang berbeda. Fungsi keanggotaan untuk kriteria SD

dapat dilihat pada Gambar 4.5.

A

][ — —

—
»

0 4
Gambar 4.5 Grafik Fungsi Keanggotaan SD.

Keadaan tersebut dapat dinyatakan dengan fungsi keanggotaan sebagai

berikut:

6. Fungsi Keanggotaan PS

Untuk kriteria PS, misalkan nilai domain dikatakan sangat baik jika

memiliki nilai sama dengan 1 dengan nilai keanggotaan u(1) =1 dan
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dikatakan kurang baik jika nilai domainnya lebih besar sama dengan 15 dengan
nilai keanggotaan u(x = 15) = 0, dan nilai domain antara 1 dan 15 dikatakan
baik dengan nilai keanggotaan 4 x yang berbeda. Fungsi keanggotaan untuk

kriteria PS dapat dilihat pada Gambar 4.6.

[
>

0 1 15
Gambar 4.6 Grafik Fungsi Keanggotaan PS.

Keadaan tersebut dapat dinyatakan dengan fungsi keanggotaan sebagai

berikut:
1; = 1
. = 15—x_ L
o 15-1' 8
0; x = 15

Setelah diperoleh fungsi keanggotaan untuk setiap Kkriteria, selanjutnya
ditentukan nilai keanggotaan yang dicapai untuk setiap atribut atau kriteria dari
tiap alternatif untuk menunjukkan seberapa besar tingkat keanggotaan elemen
tersebut dalam himpunan kriterianya. Data yang ditentukan nilai keanggotaannya
berdasarkan pada Tabel 4.1. Berikut adalah data nilai keanggotaan yang telah
dicapai tiap alternatif untuk setiap atribut atau kriterianya seperti tampak pada

Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Tabel Nilai Keanggotaan Alternatif.

Alternatif SN NR NM NI SD PS
Alternatif 1 0 0,794 1 1 1 0,929
Alternatif2 | 0,333 | 0,690 1 1 0,250 | 0,786
Alternatif 3 0 0,515 1 0,960 1 1
Alternatif 4 0 0,351 | 0,620 | 0,450 | 0,500 | 0,786
Alternatif5 | 0,667 | 0,131 | 0,940 | 0,650 | 0,750 | 0,571
Alternatif6 | 0,333 | 0,073 | 0,700 | 0,710 1 0,286
Alternatif 7 0 0,202 | 0,660 | 0,430 | 0,500 | 0,857
Alternatif 8 0 0,278 | 0,500 | 0,540 /| 0,750 | 0,929
Alternatif 9 1 0,397 | 0,960 | 0,590 | 0,500 | 0,643
Alternatif 10 | 0,667 | 0,435 | 0,480 | 0,470 1 0,786
Alternatif 11 0 0,537 | 0,920 1 0 0,500
Alternatif 12 | 0,333 | 0,995 1 1 0,500 1
Alternatif 13 | 0,667 | 0,413 | 0,340 | 0,870 | 0,250 1
Alternatif 14 0 0,479 1 0,880 | 0,750 | 0,929
Alternatif 15 | 0,667 | 0,692 1 1 1 0,786
Alternatif 16 | 0,333 0,587 1 1 0,500 1
Alternatif 17 1 0,332 1 0,740 | 0,750 | 0,857
Alternatif 18 0 0,269 1 0,610 | 0,250 | 0,857
Alternatif 19 0 0,110 | 0,460 | 0,510 0 0,429
Alternatif 20 | 0,333 | 0,156 | 0,600 | 0,490 | 0,500 1

Dari tabel 4.4, maka diketahui nilai-nilai keanggotaan untuk setiap alternatif

35

pada atribut tertentu. Alternatif 1 pada atribut SN memiliki nilai keanggotaan

sebesar 0, pada atribut NR memiliki nilai keanggotaan sebesar 0,794, pada atribut

NM memiliki nilai keanggotaan sebesar 1, pada atribut NI memiliki nilai

keanggotaan sebesar 1, pada atribut SD memiliki nilai keanggotaan sebesar 1, dan

pada atribut PS memiliki nilai keanggotaan sebesar 0,929.
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4.3 Proses Perankingan dengan Metode TOPSIS

Setelah ditentukan 20 alternatif yang akan dipilih, enam buah atribut atau
kriteria, dan nilai bobot untuk setiap atribut, selanjutnya dilakukan proses
perankingan dengan menggunakan metode TOPSIS yang akan menyeleksi
alternatif-alternatif yang sudah diberikan. Proses perankingan didasarkan pada

prosedur metode TOPSIS yang sudah dibahas di dalam BAB IlI1.

4.3.1 Matriks Keputusan Ternormalisasi

Matriks keputusan ternormalisasi disusun dari ranking kinerja setiap alternatif
terhadap suatu kriteria. Data yang digunakan pada perhitungan ranking Kinerja
tiap alternatif terhadap suatu kriteria berdasarkan pada Tabel 4.4 dengan setiap

elemennya disimbolkan oleh x;;. Perhitungan dilakukan dengan mengikuti

persamaan (3.2), yaitu

S Xij
L] m X 2
1=1""1]

sehingga diperoleh ranking kinerja tiap alternatif terhadap masing-masing kriteria
sebagai berikut dengan proses perhitungan lengkap dituliskan dalam lampiran:

a. Ranking Tiap Alternatif SN

ri1=0 ;yr21=0,1600 ;r31=0 ;a1 =0 ; 151 = 0,3204
re1=0,1600 ;r;1=0 1 rg1=0 i To1=0,4803 ;ri01=0,3204
r11=0 ;121=0,1600 ;r;3:=0,3204 ;ri41=0 ; Is1=0,3204
re1=0,1600 ;ri71=0,4803 ;rig1=0 ;1 r91=0 ; I201=0,1600
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b. Ranking Tiap Alternatif NR

r,=03661 ;r;,=03182 ;r3»=02375 ;r1;,=0,1618 ;rs,=0,0604
r62=0,0337  ;r172=0,0931 ;rs»=01282 ;re»=0,1831 ;ri,=0,2006
r12=02476  ;r1p,=04588 ;r132=0,1904 ;ri,=0,2209 ;ry5,=0,3191
f62=02707 ;117,=0,1531 ;rig2=0,1240 ;rig2=0,0507 ;a2 =0,0719

c. Ranking Tiap Alternatif NM

r3=0,2660 :f3=0,2660 ;rs3=0,2660 ;rs3=0,1649 ;rss=0,2501
r63=0,1862 :173=0,1756 ;rs3=0,1330 “":re3=0,2554 ;ry03=0,1277
l13=0,2448 *;r13=0,2660 ;ri33=0,0905 ;ri,3=0,2660 ;ris3=0,2660
l63=0,2660 :r173=0,2660 ;r153=0,2660 ; r103=0,1224+"; ;o3 = 0,1596

d. Ranking Tiap Alternatif NI

l1,4= 0,2881 o Y — 0,2881 s34 = 0,2766 s Faa = 0,1296 v I54= 0,1873
l6,4= 0,2046 ol — 0,1239 y F'ga= 0,1556 s Foa= 0,1700 s Moa= 0,1354
Mi4= 0,2881 3 M2 8= 0,2881 y M134= 0,2507 y F14,4= 0,2535 s F154 = 0,2881
6,4 = 0,2881 s M17.4= 0,2132  F1g4= 0,1757 y F19,4= 0,1469 y 20,4 = 0,1412
e. Ranking Tiap Alternatif SD
5= 0,3345 sals = 0,0836 s M35 = 0,3345 y a5 = 0,1672 y l's5= 0,2509
65— 0,3345 il s — 0,1672 ; g5 = 0,2509 yFo5= 0,1672 y FMos5= 0,3345
Mi5= 0 s M25= 0,1672 ; M35= 0,0836 s Mas= 0,2509 y M55= 0,3345
65— 0,1672 , M175= 0,2509 , Mgs5= 0,0836 y F195= 0 y Foo5 = 0,1672
f. Ranking Tiap Alternatif PS
M= 0,2527 s Mg = 0,2138 i3 = 0,2720 ylag = 0,2138 y s = 0,1553
66— 0,0778 76 = 0,2331 s g = 0,2527 yFog= 0,1749 y Mo6= 0,2138
Mie= 0,1360 s M26= 0,2720 s M3e = 0,2720 yMae= 0,2527 y M56= 0,2138
6,6 = 0,2720 s lM76= 0,2331 y Mge = 0,2331 y M96= 0,1167 y M6 = 0,2720
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Setelah diperoleh ranking tiap alternatif, selanjutnya ranking Kinerja tiap
alternatif terhadap suatu atribut atau kriteria tersebut direpresentasikan ke dalam
bentuk matriks keputusan ternormalisasi rij. Diketahui bahwa baris i merupakan
baris alternatif-alternatif yang akan dipilih dan kolom j merupakan kolom atribut
atau kriteria. Matriks keputusan ternormalisasi r;; dinyatakan sebagai berikut:

0 0,3661 0,2660 0,2881 0,3345 0,2527

0,1600 0,3182 0,2660 0,2881 0,0836 0,2138

0 0,2375 " 0,2660 00,2766 0,3345 10,2720

0 0,1618 0,1649 10,1296 0,1672 10,2138

0,3204 10,0604 0,2501 0,1873 ©0,2509 0,1553
0,1600 10,0337 0,1862 10,2046 0,3345 0,0778

0 0,0931 0,1756 0,1239 0,1672 0,2331

0 0,1282 0,1330 0,1556 0,2509 0,2527

0,4803 0,1831 0,2554 0,1700 0,1672 0,1749
e 0,3204 10,2006 0,1277 0,1354 0,3345 0,2138
b 0 0,2476 0,2448 0,2881 0 0,1360
0,1600 0,4588 0,2660 0,2881 0,1672 0,2720
0,3204 10,1904 0,0905 0,2507 0,0836 0,2720

0 0,2209 0,2660 0,2535 0,2509 10,2527

0,3204 0,3191 0,2660 0,2881 0,3345 0,2138
0,1600 0,2707 0,2660 0,2881 0,1672 0,2720
0,4803 0,1531 0,2660 0,2132 10,2509 0,2331

0 0,1240 0,2660 0,1757 0,0836 0,2331

0 0,0507 0,1224 10,1469 0 0,1167

0,1600 0,0719 0,1596 0,1412 0,1672 0,2720

4.3.2 Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot

Setelah diperoleh matriks keputusan ternormalisasi, selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk mendapatkan matriks keputusan ternormalisasi terbobot. Data
yang digunakan dalam perhitungan berdasarkan pada Tabel 4.2 dan ranking
kinerja tiap alternatif terhadap suatu atribut atau kriteria. Proses perhitungan

dilakukan dengan mengikuti persamaan (3.3), yaitu

Yij = Wj-Tij
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sehingga diperoleh matriks keputusan ternormalisasi terbobot y; ; sebagai berikut

dengan proses perhitungan lengkap dituliskan dalam lampiran:

0 0,0696 0,0426 0,0461 0,0468 0,0253
0,0400 0,0605 0,0426 0,0461 0,0117 0,0214
0 0,0451 0,0426 0,0443 0,0468 0,0272

0 0,0307 0,0264 0,0207 0,0234 0,0214
0,0801 0,0115 0,0400 0,0300 0,0351 0,0155
0,0400 0,0064 0,0298 0,0327 0,0468 0,0078
0 0,0177 0,0281 0,0198 0,0234 0,0233

0 0,0244 0,0213  0,0249  0,0351 0,0253
0,1201 0,0348 0,0409 0,0272 0,0234 0,0175
_0,0801 0,0381 0,0204 0,0217 0,0468 0,0214
Vg~ % 0,0470 0,0392 0,0461 0 0,0136
0,0400 0,0872 0,0426 0,0461 0,0234 0,0272
0,0801 0,0362 0,0145 0,0401 0,0117 0,0272
0 0,0420 0,0426 0,0406 0,0351 0,0253
0,0801 0,0606 0,0426 0,0461 0,0468 0,0214
0,0400 0,0514 0,0426 0,0461 0,0234 0,0272
0,1201 0,0291 0,0426 0,0341 0,0351 0,0233
0 0,0236 0,0426 0,0281 0,0117 0,0233

0 0,0096 0,0196 0,0235 0 0,0117
0,0400 0,0137 0,0226 0,0226 0,0234 0,0272

4.3.3 Solusi Ideal Positif & Solusi Ideal Negatif

Berdasarkan nilai-nilai elemen pada setiap kolom dalam matriks keputusan
ternormalisasi terbobot, selanjutnya dicari solusi ideal positif dengan mengikuti
persamaan (3.4), yaitu

+

At = y;* = maxy;ili=1,2,..,m
sehingga diperoleh solusi ideal positif sebagai berikut:
A" ={y:",y2" Y3 ya' ys' e}
={0,1201; 0,0872; 0,0426; 0,0461; 0,0468; 0,0272}

Lalu, dicari solusi ideal negatif dengan mengikuti persamaan (3.5), yaitu

A" = y;” = miny;;|i=12,..,m
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sehingga diperoleh solusi ideal negatif sebagai berikut:
A ={y1,y2,Y3, ¥4, Y5, Y6 }
= {0; 0,0064; 0,0145; 0,0198; 0; 0,0078}

4.3.4 Jarak Solusi Ideal Positif & Jarak Solusi Ideal Negatif

Data yang digunakan dalam menentukan jarak solusi ideal positif berdasarkan
pada nilai setiap-elemen dalam matriks keputusan ternormalisasi terbobot y; ; dan
solusi ideal positif (y;*) yang telah diketahui sebelumnya, jarak antara alternatif

A; dengan solusi ideal positif diperoleh berdasarkan persamaan (3.6), yaitu

S

Dt = ij —yiT)?

j=1

sehingga diperoleh jarak solusi ideal positif sebagai berikut dengan proses

perhitungan lengkap dituliskan dalam lampiran:

D,"=0,1214 D¢ =0,1169  Dy;" =0,1357 D" = 0,0908
D,*=0,0916 D; =0,1439 D1,"=0,0834 = Dj;' =0,0606
D; =0,1278 . Dg" 20,1393 D33 =0,0791. " D' =0,1416
D, =0,1382 D¢*=0,0612 D1, =0,1290 D" =0,1546
Ds"=0,0887 Dy’ =0,0716  Dis" =0,0484 Dy’ =0,1154

Data yang digunakan dalam menentukan jarak solusi ideal negatif
berdasarkan pada nilai setiap elemen dalam matriks keputusan ternormalisasi
terbobot y; ; dan solusi ideal negatif (y;~) yang telah diketahui sebelumnya, jarak

antara alternatif A; dengan solusi ideal negatif diperoleh berdasarkan persamaan

(3.7), yaitu
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3

D, = i —¥;7)?

j=1

sehingga diperoleh jarak solusi ideal negatif sebagai berikut:

D, =0,0893 De =0,0647 D11 =0,0546 Dis =0,0777
D, =0,0796 D; =0,0332 D1, =0,1026 D7 =0,1319
D; =0,0739 Dg =0,0440 Dis = 0,0907 Dis =0,0391
D4y =0,0383 Dy =0,1289 D14 =0,0635 D1y =0,0081
Ds = 0,0921 D10 =0,0992 Dis =0,1149 D2y =0,0515

4.3.5 Nilai Preferensi Masing-Masing Alternatif

Nilai- preferensi merupakan nilai yang menjadi ukuran kedekatan setiap
alternatif terhadap solusi ideal. Berdasarkan jarak solusi ideal positif (D;") dan
jarak solusi ideal negatif (D;”) yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan

perhitungan berdasarkan persamaan (3.8), yaitu

D;

Vi=——
" D +D"

dengan proses perhitungan lengkap dituliskan dalam lampiran:

V1 =10,4238 Ve = 0,3563 V11 =0,2869 V16 =0,4611
V3 =0,4650 V7=10,1875 Vi, =0,5516 V17 =0,6852
V3=10,3673 Vg =0,2400 Vi3 =0,5342 Vi =0,2164
V4=10,2170 Vy=10,6781 V14 =0,3299 V19 =0,0498
Vs = 0,5094 V10 =0,5808 V15 =0,7036 V2o = 0,3086

repository.unisba.ac.id

sehingga diperoleh nilai preferensi masing-masing alternatif sebagai berikut



42

4.3.6 Perankingan Berdasarkan Metode TOPSIS

Setelah melakukan perhitungan berdasarkan prosedur metode TOPSIS,
selanjutnya dilakukan perankingan dengan alternatif yang memiliki nilai
preferensi tertinggi akan mendapatkan peringkat teratas. Berdasarkan perhitungan
di atas, maka diperoleh hasil perankingan seperti tampak pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Nilai Preferensi dan Ranking Tiap Alternatif.

= I |
e

Alternatif. 'P-r.el:gzgnéi ' Ran king F Altefnat_i_f Pré\lt(ialliieinsi Ranking
1 0,4238 10 11 0,2869 15
2 0,4650 8 12 0,5516 5
3 0,3673 11 13 0,5342 6
4 0,2170 17 14 0,3299 13
5 0,5094 7 15 0,7036 di
6 0,3563 12 16 0,4611 9
7 0,1875 19 17 0,6852 2
8 0,2400 16 18 0,2164 18
9 0,6781 3 19 0,0498 20
10 0,5808 4 20 0,3086 14

Jika hasil nilai preferensi danperankingan diatas diurutkan berdasarkan
alternatif yang memiliki nilai preferensi tertinggi ke alternatif yang memiliki nilai
preferensi terendah, maka akan terbentuk tabel ranking tiap alternatif seperti pada

Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Tabel Ranking Tiap Alternatif.

Ranking Alternatif Ranking Alternatif
1 Alternatif 15 11 Alternatif 3
2 Alternatif 17 12 Alternatif 6
3 Alternatif 9 kS Alternatif 14
4 Alternatif 10 14 Alternatif 20
5 Alternatif 12 15 Alternatif 11
6 Alternatif 13 16 Alternatif 8
7 Alternatif 5 17 Alternatif 4
8 Alternatif 2 18 Alternatif 18
9 Alternatif 16 19 Alternatif 7
10 Alternatif 1 20 Alternatif 19

Dari hasil di atas diketahui bahwa alternatif 15 mendapatkan peringkat
teratas. Jika dilihat pada Tabel 4.1, alternatif 15 memiliki nilai yang tinggi pada
atribut-atribut yang memiliki nilai bobot paling besar, seperti pada atribut SN
dengan bobot 0,25 alternatif 15 memiliki nilai sebesar 2, pada atribut NR dengan
bobot 0,19 memiliki nilai sebesar 86,92, pada atribut NM dengan bobot 0,16
memiliki nilai sebesar 88,8, dan pada atribut NI dengan bobot 0,16 memiliki nilai
sebesar 85,9. Di sisi lain, peringkat terakhir diraih oleh alternatif 19 karena
alternatif 19 memiliki nilai yang rendah pada atribut-atribut yang memiliki nilai
bobot paling besar, seperti pada atribut SN dengan bobot 0,25 alternatif 19
memiliki nilai sebesar 0, pada atribut NR dengan bobot 0,19 memiliki nilai
sebesar 81,10, pada atribut NM dengan bobot 0,16 memiliki nilai sebesar 79,6,

dan pada atribut NI dengan bobot 0,16 memiliki nilai sebesar 80,1.
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